BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Secaraumumorang memahami olahraga merupakan salah satu aktivitas
jasmani yang dilakukan oleh individu atau sekelompok orang dengan tujuan untuk
menciptakan kebugaran jasmani. Pendidikan jasmani memiliki peranan penting dalam
proses membantu individu untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik yang
terkait dengan aspek pengetahuan, keterampilan sikap dan sosial. Keberhasilan di
bidang pendidikan sangat ditentukan dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan komunikasi antara guru dan
peserta didik. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
secara keseluruhan. Artinya bahwa pembelajaran pendidikan jasmani memiliki tujuan
yang sama dengan proses pendidikan yang lainnya yaitu untuk mencapai pendidikan
nasional. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Indonesia Nomor 20 tahun 2013 bab 2 Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional,
tujuan dan fungsi pendidikan nasional di Indonesia adalah:

Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentukwataksertaperadabanbangsa yang
bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa,
bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidik agar menjadimanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakmulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadiwarga Negara Yyang
demokratissertabertanggungjawab.

MenurutMahendra (2009, him 21) pendidikan jasmani merupakan bagian
penting dari proses pendidikan. Artinya, penjasbukanhanyadekorasiatauornamen

yang ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk membuat anak sibuk.

Tetapipenjasadalahbagianpentingdaripendidikan. Melaluipenjas,
anakakandiarahkanuntukmengembangkanketerampilan yang
bergunabagipengisianwaktusenggang, terlibatdalamaktivitas yang

kondusifuntukmengembangkanhidupsehat,berkembangsecarasosial,

danmenyumbangpadakesehatanfisikdanmentalnya.
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Olahraga sebagai sarana mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan
sekaligus sebagai sekolah kehidupan. Banyaknilai yang terkandungdidalamolahraga
yang bisadipelajaridandijadikansebagaischool of life. Sehingga olahraga berpotensi
mempengaruhi pembentukan karakter individu yang berpartisipasi di dalamnya.
Karakter berkaitan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga dan masyarakat
ketika seseorang berinteraksi tidak pernah lepas dari nilai-nilai.

Secara mendasar berdasarkan perkembangan karakter dalam referensi
nasional dan kesepakatan nasional bahwa karakter adalah mendemonstrasikan etika
atau sistem nilai personal yang ideal (baikdanpenting)
untukeksistensidiridanberhubungandengan  orang  lain  (kemdiknas,  2010).
Selainitukarakteradalahnilai-nilai yang khas-baik (tahunilaikebaikan,
mauberbuatbaik, nyataberkehidupanbaik, danberdampakbaikterhadaplingkungan)
yang terpatri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku.

Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan karena untuk menemukan
makna lebih, nilai, semangat, kesadaran, dan sikap. Sehingga dalam proses
menemukan nilai semangat, kesadaran, dan sikap baru itu seseorang dapat melakukan
usaha pembebasan diri untuk lebih mampu berperan dalam masyarakat.

Dalamartiluasberartisuatu proses
untukmengembangkansemuaaspekkepribadianmanusia, yang mencakup:
pengetahuannya, nilaisertasikapnya, danketerampilannya.

SekolahMenengahAkhir (SMA) danMadrasah Aliyah (MA)
merupakanlembagapendidikan formal sebagaiwujudtanggungjawab pemerintah
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan cita-cita bangsa yang
tertuang dalam pembukaan UUD Republik Indonesia 1945. Kegiatan non-formal
yang
merupakankegiatanpengembanganbakatdanminatmerupakankomponenpentingsebagai
kegiatanpendukungtercapainyatujuankegiatanutamaduniapendidikan di  SMA/MA

sebagai contohnya kegiatan ekstrakurikuler futsal.
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Salah satu kegiatan olahraga yang saat ini sedang popular adalah kegiatan
futsal dengan adanya wadah yang ampumenghimpunberbagailapisan, jenjang, yang
ada di SekolahMenengahAkhir (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) yaitu futsal.

MenurutCerianiolaraga futsal adalahpengembangandaripermainan sepakbola.
Dimanapermainan  futsal inidimainkandidalamruanganataudiluarruangan  yang
terdiridari 2 tim yang msing-masingtimterdiridari 5 orang. SabdaHalim (2009, him
9).

Dalam kegiatan olahraga futsal, selain aspek kognitif, siswa juga belajar aspek
afektif, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan perilaku dan sikap. Dari segi afektif ini
banyak tujuan dan manfaat yang
diharapkandapattercapaiolehsiswadalammengikutikegiatanolahraga futsal,
diantaranyasikapsportif, memilikirasatanggungjawab, adanyakeinginanbekerjasama,
cepatmengambilkeputusan, menghargai lawan, bermain, dan lain sebagainya.

Didalamkegiatanolahraga futsal ini, seringdijumpaisebuahpermasalahan yang
dalampenerapannyabelummampumenerapkannilai-
nilaipositifdidalammaupundiluarlapangan. Masalah yang
seringtimbuldalamkehidupanbersosialsiswa,  yaitusiswasering  kali ~ melakukan
perilaku atau perbuatan yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, seperti
berkata-kata kotor atau kasar, kurang sopan kepada teman, individualis, adanya
tradisi senioritas antar angkatan yang sering menimbulkan masalah antar siswa, pilih-
pilih teman dalam bermain, merasa paling menang sendiri.

Disamping itu, futsal sebagai olahraga permainan yang melibatkan orang lain,
baru terlaksana manakala di dalamnya ada hal-hal yang menjadi kesepakatan
bersama. Baik itu yang berkaitan dengan peraturan, maupun yang berkaitan dengan
kehidupan sosial seperti kepatuhan terhadap kejujuran, kerjasama, saling
mempercayai sesame pemain, dan saling menghargai.

Salah satu tujuan orang menggeluti futsal adalah untuk mencapai prestasi dan
mengharumkan nama bangsa. Jika dilihat dari tujuan tersebut maka diperlukan
persiapan baik secara fisik, teknik, taktik, maupun keadaan psikologis yang baik.

Selain itu juga diperlukan faktor-faktor pendukung lainnya guna mencapai tujuan
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tersebut seperti alat dan fasilitas, sarana dan prasarana, tenaga pelatih atau guru yang
handal, pengorganisasian, sumber dana dan lain sebagainya.
Namunpadaprakteknyamasihbanyakparapelatihatau guru yang mempersiapkan
siswadarisegifisik, teknik,
taktiksajadankurangmemperhatikanaspekpsikologissiswaatauanaklatihnya,
padahaluntukmenjadiseorangpemainhandaltidak cukup dengan hanya kesiapan fisik,
teknik, dan taktik saja, aspek psikologis dari seorang siswa juga memegang peranan
penting bagi pembinaan olahraga prestasi termasuk dalam cabang futsal.
Seorangpemainhebattidakhanyamemilikikesipanfisik, teknik, dantaktiksaja tetapi juga
harus memiliki keadaan psikologis yang bagus.

Berbicara mengenai aspek psikologis seorang pemain atau siswa banyak hal
yang perlu diperhatikan diantaranya motivasi, kecemasan, percaya diri, emosi, minat
dan lain sebagainya. Minat merupakan salah satu dari aspek psikologis yang juga
harus mendapat perhatian dari para pembina, guru atau  pelatih olahraga.
Dalamsuatukegiatantermasukolahraga, minatmerupakanhal yang
pentingkarenaminatdapatmempengaruhiseberpabesarperhatianseseorangterhadapkegi
atanatauaktivitas yang ia lakukan baik dalam bidang olahraga seperti cabang futsal
maupun bidang lainnya. Hal tersebut juga berlaku pada anak usia dini, karena pada
usia dini minat memiliki peranan penting dalam kehidupan, aktivitas yang dilakukan
seorang anak sangat bergantung dengan kuat tidaknya minat yang timbul dalam diri
mereka. Namunpadakenyataanyasetiapanakmempunyaitingkatberbeda-beda, hal ini
dapat menjadi permasalahan dalam pembinaan futsal pada usia dini. Minat yang
timbul dalam diri seseorang atau anak dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
lingkungan, sosial, keluarga, teman, serta faktor lainnya. Seorang anak yang
mempunyai minat yang sangat tinggi terhadap olahraga futsal maka ia akan berusaha
keras untuk berlatih jika dibandingkan dengan anak yang mempunyai minat yang
rendah terhadap olahraga futsal.

Dalam perkembangan futsal di Indonesia kinisudahbermunculansekolah futsal
atausejenis SSB kalaudidalamolahragasepakbola. Sekolah futsal

merupakanwadahpembinaanpemainmuda yang mempelajaritentangpermainan futsal,
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didalamnyaterjadi proses berlatihsecararutin, terencanaserta mempunyai organisasi
tujuan yang sangat jelas. Sekolah futsal merupakan wadah pembinaan futsal usia dini
harus mempunyai komponen yang dipenuhi seperti tanggung jawab, pelatih atau guru
yang bersertifikat, kurikulum serta alat dan fasilitas yang memadai. Selain sekolah
futsal atau sejenis SSB yang merupakan wadah untuk pembinaan pemain muda
olahraga futsal, adalah kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.
Melaluikegiatanekstrakulrikulersiswadapatmengembangkanpotensiolahragakhususny
a futsal yang dimilikinya. Hal ini telah dilakukan oleh SMAN 1 KIBIN yang
memilikijumlahminatcukupbanyaksiswanyauntukmengikutikagiatanekstrakurikuler
futsal. Walaupundarisegifasilitaskurangmemadai. Melihatcukupbanyaknyajumlahsiswa
yang megikutiekstrakurikuler futsal,
makapenelititertarikmelakukanpenelitianuntukmengetahuiseberapa besar minat siswa
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler khususnya futsal.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat seorang anak untuk bermain
futsal, baik itu faktor yang berasal dari dalam diri sendiri seperti emosi, rasa senang,
perhatiandansebagainyamaupunfaktor ~yang timbuldariluarseperti  orang tua,
Ingkungan, pengaruhteman, fasilitas, guru/pelatindansebagainya.
Namunsebagianbesarkendala yang seringmunculadalahkurangnyafasilitas yang
memadaidandukungandari orang tua. Hal
iniakanberakibatterhambatnyaminatsiswauntukmengikuti ekstrakurikuler futsal. Hal-
haltersebutlah yang seringmenjadimasalahdalamkegiatan pembelajaran khususnya
olahraga bola kaki. Jika permasalahan-permasalahan tersebut sering muncul maka
akan berakibat buruknya prestasi yang dicapai oleh sekolah-sekolah yang kurang
dalam berprestasi diharapkan bisa dan mampu berkaca atau mencontoh sekolah-
sekolah yang sudah mendapat predikat baik untuk mengurangi adanya kesenjangan
dalam belajar.

Mengatasi kesenjangan yang terjadi terhadap gejala yang timbul seperti yang
telah diutarakan di atas, maka peneliti ingin mencoba mengkaji dan meneliti
fenomena-fenomena yang terjadi tersebut dalam suatu penelitian. Kendala akan selalu

munculkarenamengingatpenelitianiniadalahpenelitiantertutupsehinggahasilnyatidakbi
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saditebaktanpaadanyarealita/kenyataan di lapangan. Dengan dasar
pemikirantersebutmakapenelitimenyusunsuatupenelitian yang diberijudul*’Survey
MinatSiswadalamMengikutiEktrakurikuler Futsal di SMAN 1
KIBIN’’faktorapasaja yang
menentukanataumelatarbelakangianakmengikutikegiatanekstrakurikuler ~ futsal  di
SMAN 1 KIBIN.
B. RumusanMasalah
Berdasarkanuraiandarilatarbelakangdiatasmakapenelitimerumuskansuatuperm
aslahanapa yang menyebabkanminatanakdalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
futsal di SMAN 1 KIBIN denganidikatorsebagaiberikut:
1. Berapa besar faktor intrinsik mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMAN 1 KIBIN ?
2. Berapabesarfaktorekstrinsikmempengaruhiminatsiswadalam  mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMAN 1 KIBIN ?
3. Faktormanakah yang paling mempengaruhiminatsiswadalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMAN 1 KIBIN ?

C. TujuanPenelitian
Penelititentunyamemilikitujuantertentudalammenyususnsuatubentukpenelitian
yang dilakukan. Mengacu pada rumusan masalah yang telah dilakukan sebelumnya
maka peneliti bertujuan untuk mengetahui :
1. Faktor-faktor intrinsik apa yang mempengaruhi minat siswa untuk
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMAN 1 KIBIN ?
2. Faktor-faktorekstrinsikapa yang
mempengaruhiminatsiswauntukmengikutikegiatanekstrakurikuler futsal di
SMAN 1 KIBIN ?
3. Faktormanakah yang paling
mempengaruhiminatsiswauntukmengikutikegiatanekstrakuikuler futsal di
SMAN 1 KIBIN ?
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D. ManfaatPenelitian
a) ManfaatAkademis
Hasilpenelitianini
diharapkanbisabermanfaatbagipengembanganduniapendidikankhususnya di penjas
yang dapatdigunakansebagaibahanreferensidan dapat memberikan informasi teoritis
maupun empiris, khususnya bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai permasalahan ini. Serta
bermanfaatbagiparapembacapadaumumnyadalamusahanyauntukmemperluaswawasan
mengenaipengetahuandanmenambahsumberpustaka yang ada.
b) ManfaatPraktis
Hasilpenelitianinidiharapkandapatdimanfaatkanolehsemuapihak,  khususnya
guru penjasorkesterhadapkewajibannyauntuksenantiasameningkatkanetikadankualitas

pendidikan jasmani. Serta menghasilkan anak didik yang berpotensi.

E. BatasanPenelitian
1. Aspek yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah survey tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler futsal di SMAN 1 KIBIN.
2. Populasi penelitian ini adalah siswa di SMAN 1 KIBIN. Sampel yang

digunakan adalah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal.

F. Penegasanlstilah

Sesuai dengan variabel yang terdapat pada rumusan masalah, peneliti perlu
mendefinisikan seluruh variabel. Penelitian secara operasional, agar orang lain tidak
memberikan tafsiran yang berbeda dari tafsiran yang ditentukan oleh peneliti.
a. Minat

Minat yaitu motif yang
timbulkarenaorganismetertarikpadaobjeksebagaihasileksplorasi,
sehinggaorgansimemempunyaikeinginanterhadapobjek yang bersangkutan. Walgito
(2002, him 182).SedangkanWinkell (1983, hlm. 30) “minat adalah sebagai
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kecenderungan yang
menetapdalamdirisubjekuntukmerasatertarikpadabidangatauhaltertentudanmerasasena
ngberkecimpungandidalambidangtersebut. Objek yang dimaksud dalam penelitian
kali ini adalah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMAN 1
KIBIN.
b. Motivasi

Menurut Makmun(2007, him. 37) motivasi adalah suatu kekuatan atau tenaga
atau daya; atau suatu keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan dalam diri individu
untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari. Motivasi
tersebut timbul dan tumbuh berkembang dengan jalan; datang dari dalam diri
individu (intrinsik), dan datang dari lingkungan (ekstrinsik).
C. Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuleradalahkegiatan yang diselenggarakandiluar jam pelajaran yang
tercantumdalamsusunan program sesuaidengankeadaandankebutuhansekolah,
Wahdjosoemidjo (2002, him. 215).
d. Futsal

MenurutCerianiOlahraga  futsal ~ pengembangandaripermainansepakbola,
dimanapermainan futsal inidimainkandidalamruangan yang terdiridari 2 tim yang

masing-masing tim terdiri dari 5 orang. SabdaHalim(2009, him.9).

G. StrukturOrganisasi
Strukturorganisasiberisirinciantentangurutanpenulisandarisetiapbabdanbadian
babdalamskripsi, mulaidaribab | hinggabab V.
Bab | berisi uraian tentang pendahuluan dan merupakan bagian awal dari
skripsi yang terdiri dari :
A. LatarBelakangMasalah
RumusanMasalah
TujuanPenelitian

ManfaatPenelitian

mo oW

BatasanPenelitian
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F. Penegasanlstilah
G. StrukturOrganisasi

Bab 11 berisiuraiantentanglandasanteoritik yang terdiridari :
KajianPustaka
B. KerangkaPemikiran

Bab I11 berisitentangpenjabaran yang rinci mengenai metode penelitian yang
terdiri dari :

MetodePenelitian

Populasi dan Sampel

Langkah-langkah Penelitian

InstrumenPenelitian

TeknikPengumpulan Data

TeknikPengolahan Data

Penyusunan Laporan Penelitian

I &G mmoow>»

Subjek dan Lokasi Penelitian

Bab IV membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini
mengemukakan mengenai :
A. Deskripsi dari Hasil Penelitian yang Meliputi Gambaran Umum Objek
Penelitian
a. Gambaran variabel yang diamati
b. Analisis Data dan Pengolahan Data

B. Diskusi PenemuandanPembahasan

Bab V berisi tentang uraian kesimpulan hasil penelitian berupa :

A. Kesimpulan dari Hasil Penelitian yang dilakukan
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B. Implikasi dan Rekomendasi yang Berhubungan dengan Penelitian
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